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Abstrak

Kelompok Tani Teman Abadi merupakan salah satu kelompok tani yang
berada di Kota Jambi. Sebahagian anggota kelompok tani memiliki usaha
beternak kambing dengan system pemeliharaan semi intensif dengan
bangunan kandang yang semi permanen. Anggota kelompok tani sudah
menerapkan sanitasi kandang namun masih menggunakan bahan kimia
yang dapat memberikan dampak lain terhadap kesehatan ternak dan
peternak. Oleh sebab itu dicarikan solusinya dengan memanfaatan
desinfektan alami yang aman bagi ternak dan manusia yaitu eko enzim.
Kegiatan Pengabdian pada Masyarakat (PPM) ini merupakan bentuk
transfer pengetahuan dan keterampilan dalam upaya mengatasi masalah
pelaksanaan sanitasi kandang berbasis penggunaan eco enzyme. Kegiatan
PPM ini menggunakan metode Participatory Rural Apraisal (PRA) yang
melibatkan masyarakat secara aktif melalui focus group discussion (FGD),
penyuluhan, pendampingan serta praktek pembuatan eco enzyme sebagai
desinfectan alami. Evaluasi dilakukan dengan menyebarkan kuisioner
untuk mengetahui persepsi anggota kelompok tani terhadap pelaksanaan
kegiatan PPM. PPM. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan pengetahuan anggota kelompok tani tentang pembuatan dan
pemanfaatan eco enzyme sebagai desinfektan untuk sanitasi kandang.
Disimpulkan bahwa anggota kelompok tani Teman Abadi di kelurahan
Mudung Laut Kota Jambi sudah memahami dan mempraktekkan
memanfaatkan eco enzyme sebagai desinfektan untuk sanitasi kandang,.

Abstract

Teman Abadi Farmers Group is one of the farmer groups in Jambi City. Some
members of the farmer group have a goat farming business with a semi-intensive
maintenance system with semi-permanent pen buildings. Members of the farmer
group have implemented pen sanitation but still use chemicals that can have other
impacts on the health of livestock and farmers. Therefore, a solution was sought by
utilizing natural disinfectants that are safe for livestock and humans, namely, eco
enzymes. This Community Service Activity (PPM) is a form of knowledge and
skills transfer to overcome the problem of implementing pen sanitation based on the
use of eco-enzymes. This PPM activity uses the Participatory Rural Appraisal
(PRA) method, which actively involves the community through focus group
discussions (FGD), counseling, mentoring, and the practice of making eco enzymes
as natural disinfectants. The evaluation was conducted by distributing
questionnaires to determine the perceptions of farmer group members towards the
implementation of PPM activities. PPM. The results of the activity showed that
there was an increase in knowledge of farmer group members about the manufacture
and use of eco enzyme as a disinfectant for cage sanitation. It was concluded that
members of the Teman Abadi farmer group in Mudung Laut sub-district, Jambi
City, already understand and practice using eco enzyme as a disinfectant for cage
sanitation.
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PENDAHULUAN

Peningkatan jumlah penduduk dan adanya perubahan pola konsumsi masyarakat telah menyebabkan permintaan daging
secara nasional cendrung meningkat. Peningkatan permintaan daging tersebut, tentunya harus diikuti dengan peningkatan
populasi ternak terutama dalam pemenuhan kebutuhan daging dalam negeri. Ternak kambing sebagai salah satu ternak
penghasil daging dan masyarakat Indonesia sudah terbiasa mengkonsumsi daging kambing sehingga usaha ternak
kambing berpeluang untuk dijadikan sebagai sumber pendapatan masyarakat. Ternak kambing memiliki prospek untuk
dikembangkan oleh Masyarakat karena sistem pemeliharaannya yang relatif sederhana serta dapat beradaptasi dengan
lingkungan dan jenis pakan apapun (Selamet et al,, 2022). Disamping itu, pemeliharaan ternak kambing dapat dilakukan
dengan mudah, tidak membutuhkan modal yang besar ataupun lahan yang luas, serta jarak periode beranak yang singkat.
Kambing dapat dipelihara dengan sistem ekstensif, semi intensif atau intensif, dan ketiga cara ini dapat dilakukan oleh
peternak (Zulfikar et al., 2020). Oleh sebab itu, usaha ternak kambing paling banyak digemari oleh masyarakat dan salah
satunya adalah usaha ternak kambing yang dipelihara oleh anggota Kelompok Tani Teman Abadi di Kelurahan Mudung
Laut Kecamatan Pelayangan Kota Jambi. Kelompok Tani Teman Abadi berada di RT 09 Kelurahan Mudung Laut yang
beranggotakan 45 orang dengan berbagai pekerjaan mulai dari petani, tukang kayu, dan tukang bangunan. Usaha beternak
merupakan usaha sampingan bagi anggota kelompok tani dengan ternak peliharaan seperti kambing, sapi, ayam
kampung, itik dan entok. Pemeliharaan ternak kambing oleh anggota kelompok tani kebanyakan masih dipelihara secara
semi intensif yaitu dikandangkan pada malam hari dan siangnya dilepaskan disekitar kandang. Permasalahan yang
dihadapi oleh anggota kelompok tani dalam usaha ternak kambing adalah kebersihan kandang yang kurang baik,
rendahnya pengetahuan tentang pentingnya menjaga kebersihan kandang, serta rendahnya pengetahuan tentang
penggunaaan desinfektan dalam menjaga kebersihan kandang. Oleh sebab itu, perlu dicarikan solusinya yaitu dengan
memberikan pelatihan dan pendampingan dalam pembuatan eco enzyrme sebagai desinfektan alami untuk sanitasi kandang
pada pemeliharaan ternak kambing di Kelompok Tani Teman Abadi. Kandang merupakan salah satu kebutuhan utama
yang harus disiapkan oleh peternak dimana fungsi kandang tersebut adalah untuk tempat berteduh dan beristirahatnya
ternak. Kandang yang dibiarkan tanpa dijaga kebersihannya maka tidak tertutup kemungkinan ternak akan mudah
terserang penyakit sehingga produktivitas ternak akan menurun. Salah satu kunci sukses dalam beternak kambing adalah
penerapan manajemen kesehatan ternak yang baik, dimana sanitasi kandang merupakan factor yang paling menetukan
terhadap kesehatan ternak tersebut. Menurut (Widyastuti et al, 2017) bahwa faktor penghambat yang menyebabkan
rendahnya produktivitas kambing adalah minimnya pengetahuan peternak tentang manajemen kesehatan ternak.
Manajemen perkandangan dan biosekuriti merupakan salah dua dari faktor yang menentukan keberhasilan usaha
peternakan yang dijalankan (Malesia et al., 2024). Oleh sebab itu, diperlukan suatu upaya untuk meningkatkan kebersihan
kandang dengan menerapkan sanitasi kandang dengan baik. Sanitasi kandang adalah kegiatan pencegahan termasuk
kebersihan bangunan tempat tinggal ternak atau kandang dan lingkungannya dalam rangka untuk menjaga kesehatan
ternak sekaligus pemiliknya (Sirat ef al.,, 2023). Kegiatan sanitasi dalam usaha peternakan tidak hanya dilakukan didalam
kandang tapi juga dilakukan disekitar lingkungan kandang sehingga bersinergis dengan penerapan biosecurity. Sanitasi
kandang merupakan salah satu upaya untuk membebaskan kendang dari bibit-bibit penyakit yang berasal dari berbagai
mikroorganisme penyebab penyakit dengan menggunakan obat-obatan pengendali seperti desinfektan sesuai dosis yang
dianjurkan. Disinfektan adalah bahan yang bersifat menghambat pertumbuhan dan membersihkan mikroorganisme
(virus atau bakteri) pada permukaan benda mati (Putri et al.,, 2023). Penggunaan desinfektan dianggap cukup baik didalam
mengendalikan berbagai bibit penyakit yang berada dikandang atau disekitar lingkungan kandang. Penyemprotan
disinfektan langsung pada individu yang terinfeksi tidak dianjurkan karena dapat menyebabkan dampat buruk bagi
kesehatan (Dhama et al., 2021). Desinfektan yang sering digunakan dalam sanitasi kandang biasanya adalah detergen
ataupun formalin dimana penggunaan bahan kimia tersebut dikhawatirkan akan memberikan efek toksik atau racun pada
ternak (Azizah et al.,, 2018). Oleh sebab itu, perlu dimanfaatkan desinfektan alami yang pemakaiannya jauh lebih aman dan
salah satunya adalah memanfaatkan eco enzyme. Eco enzyme merupakan salah satu bahan alternatif pemebrsih alami yang
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berasal dari limbah sayur dan buah segar yang telah mengalami proses fermentasi (Rasit et al., 2019). Proses fermentasi dari
limbah organik buah-buahan dan sayur dilakukan oleh khamir seperti Sacharonyces cerevisiae, Lactobacillus sp dan Acetobacter
dimana dalam proses tersebut akan menghasilkan etanol dan berbagai macam asam organik. Kandungan Asam asetat
(CH3COOH) yang terdapat dalam eco enzyme akan dapat membunuh kuman, virus dan bakteri sedangkan enzyme yang
tekandung dalam eco enzyme adalah enzim lipase, amilase dan tripsin yang mampu membunuh atau mencegah berbagai
bakteri pathogen. Kondisi inilah yang menyebabkan eco enzyrme dapat berperan sebagai desinfectan alami (Rusdianasari et
al., 2021a, 2021b). Eco enzyme yang berasal dari berbagai macam limbah organik akan memiliki warna lebih gelap jika
dibandingkan dengan penggunaan satu jenis limbah organic. Eco enzyme dari satu jenis limbah organik memiliki warna
yang lebih cerah dengan aroma yang lebih spesifik dan pembuatan eco enzyme dalam skala kecil dapat mengikuti pola 1: 3:
10 artinya 1 bagian adalah gula merah atau molases, 3 bagian limbah organik sayur atau buah dan 10 bagian adalah air serta
tersedianya ruang untuk fermentasi (Chin et al,, 2018; Lou, 2017). Proses fermentasi dalam pembuatan eco enzyme akan
berlangsung selama lebih kurang tiga bulan. Selama proses fermentasi akan terjadi reaksi CO2+N20+02 dan akan
menghasilkan O3, NO3 dan CO3. Setelah proses fermentasi sesmpurna, barulah terbentuk cairan eco enzyrme yang berwarna
coklat gelap dan memiliki aroma asam yang kuat (Hemalatha et al., 2020). Keunggulan eco enzyme sebagai desinfektan inilah
yang potensial untuk dimanfaatkan oleh Masyarakat dan khsusunya anggota kelompok tani Teman Abadi sebagai
pengganti desinfektan kimiawi untuk kegiatan sanitasi kandang kambing. Adapun tujuan kegiatan PPM ini adalah untuk
membantu kelompok tani memanfaatkan limbah organik untuk pembuatan eco enzyme yang dapat berfungsi sebagai
desinfektan untuk dimanfaatkan dalam sanitasi kandang kambing,.

METODE

Kegiatan PPM ini dilaksanakan selama 7 bulan yang dimulai dari bulan mei 2023 sampai dengan Nopember 2023,
bertempat di Kelompok Tani Teman Abadi Kelurahan Mudung Laut Kecamatan Pelayangan Kota Jambi. Metode yang
digunakan dalam kegiatan ini adalah metode Participatory Rural Appraisal atau PRA dimana metode ini merupakan metode
pendidikan masyarakat melalui kegiatan penyuluhan dan pelatihan serta mendampingi peternak dalam pengelolaan
usaha ternaknya. Model PRA fokus pada partisipasi masyarakat dalam mengenali masalah, mengenali kebutuhan,
merencanakan kegiatan untuk mengatasi masalah, menyusun rencana aksi, melaksanakan rencana aksi, refleksi dari aksi
yang telah dilaksanakan dan evaluasi dari tahapan yang perlu perbaikan (Calub, 2003; Narayanasamy, 2008). Keberhasilan
kegiatan PPM di kelompok mitra dapat dilakukan melalui evaluasi kegiatan dengan menyebarkan kuisioner kepada
anggota kelompok tani sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan dilaksanakan. Tahapan pelaksanaan kegiatan PPM agar
program kegiatan PPM dapat terlaksana dengan baik dibagi atas beberapa tahapan yaitu :

1. Tahapan persiapan kegiatan;

Tahapan assessment kelayakan pelaksanakan dilapangan;

Tahapan Perencanaan kegiatan;

Tahapan pelaksanaan atau implementasi kegiatan;

Kegiatan Monitoring serta evaluasi kegiatan.

Alur tersebut dapat juga dilihat pada Gambar 1 berikut.

ISLEE IS N

PERSIAPAN

ASESMEN PERENCANAAN PELAKSANAAN MONITORING DAN
KELAYAKAN KEGIATAN KEGIATAN EVALUASI

Gambar 1. Alur tahapan kegiatan PPM.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahapan Persiapan

Pengembangan usaha ternak kambing di kelompok tani Teman Abadi di Kelurahan Mudung Laut Kota Jambi termasuk
cukup lambat. Sistem pemeliharaan yang semi intensif sehingga menyebabkan sedikit sekali perhatian peternak terhadap
kesehjahteraan ternaknya termasuk dalam menjaga kebersihan kandang dan lingkungan sekitarnya. Peternak belum
memahami pentingnya penggunaan desinfektan alami sebagai pengganti desinfektan bebahan kimia dalam menjaga
kebersihan kandang dan lingkungan sekitarnya. Disamping itu, keterbatasan pengetahuan peternak tentang upaya
pengembangan ternak kambing melalui penerapan biosecurity dan sanitasi kandang juga rendah. Berdasarkan
permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat dan kelompok tani tersebut, maka perlu dicarikan solusinya sehingga upaya
untuk meningkatkan populasi ternak dan keuntungan bagi peternak juga semakin meningkat. Kegiatan PPM Pemanfaatan
Eco-Enzyme Sebagai desinfektan untuk sanitasi kandang dalam pemeliharaan ternak kambing di Kelompok Tani Teman
Abadi Kelurahan Mudung Laut Kota Jambi dalam pelaksanaannya diawali dengan tahapan persiapan serta sosialisasi
kegitan. Pada tahap persiapan ini, tim melakukan komunikasi dengan ketua kelompok dan sekaligus mensosialisassikan
kegiatan PPM yang akan dilaksanakan pada kelompok mereka sebagai sasaaran kegiatan PPM. Kemudian dilanjutkan
dengan kegiatan sosialisasi kegiatan dan sekaligus mengurus keperluan administrasi untuk pelaksanaan kegiatan. Adapun
kegiatan sosialisasi tentang pelaksanaan pengabdian pada Masyarakat di kelompok tani Teman Abadi Kelurahan Mudung
laut Kota Jambi dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 2. Sosi Ketan PPM di Kelurahan Mudung laut.
Tahap Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan PPM diawali dengan pertemuan tim dengan ketua dan anggota kelompok mitra yaitu Kelompok
Tani Teman Abadi Kelurahan Mudung Laut Kota Jambi untuk memulai kegiatan penyuluhan tentang pentingnya sanitasi
kendang dalam pemeliharaan ternak kambing dengan memanfaatkan eco enzyme. Adapun rangkaian kegiatan PPM
tersebut adalah sebagai berikut :
1. Penyuluhan tentang pentingnya sanitasi kendang dan pemanfaatam eco enzyrme.
Tahap awal dari pelaksanaan kegiatan PPM adalah penyuluhan tentang pemeliharaan kambing dengan menjaga
kebersihan kendang dengan menerapkan sanitasi kendang yang baik. Kemudian dilanjutkan dengan penyampaian
materi berhubungan dengan pemanfaatan eco enzyme sebagai desinfectan alami dalam program sanitasi dan biosecurity
kendang. Pelaksanaan kegiatan penhyuluhan adalah dengan menyampaikan materi oleh tim terkait pentingnya
sanitasi kandang. Agar peserta lebih tertarik dalam penyampaian materi, maka tim menyampaikannya dalam bentuk
presentasi menggunakan media LCD proyektor dengan materi dalam bentuk power point. Kesesuaian antara metode
dengan kondisi peternak sasaran akan dapat mempercepat terjadinya proses adopsi teknologi informasi, sehingga
berdampak positif terhadap usaha peternakan yang dilakukan (Ediset ef al., 2017). Kegiatan penyuluhan dilaksanakan
di Balai pertemuan kelompok tani Teman Abadi kelurahan Mudung Laut Kota Jambi. Adapun pelaksanaan kegiatan
penyuluhan tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Pe;laksanaan penyuluhan tentang pemanfaatan eco enzyie sebagai sanitasi dan biosecurity pemeliharaan ternak kambing,

2. Praktek pembuatan eco enzyme berbasiskan limbah rumah tangga.
Kegiatan penyuluhan yang telah dilaksanakan dilanjutkan dengan kegiatan praktek dalam pembuatan eco enzyrme.
Proses pembuatan eco enzyme sangat mudah dan tidak memerlukan biaya yang mahal karena bahan-bahan yang
digunakan berasal dari limbah organik. Para peserta diajarkan cara pembuatan eco enzyme dengan melibatkan langsung
mereka dalam pembuatan eco enzyme. Semua perlatan sudah disediakan oleh tim sehingga peserta kegiatan tinggal
melaksanakan praktek pembuatan eco enzyme. Pembuatan eco enzyme mengikuti pola atau rumus 1 : 3: 10 yaitu 1 bagian
adalah gula merah atau molases, 3 bagian limbah kulit buah dan sayur serta 10 bagian air. Setelah itu masukkan semua
bahan kedalam wadah yang disesuaikan dengan jumlah total bahan yang digunakan dimana 1/3 bagian dari wadah
tersebut harus tersedia ruang untuk terjadinya proses fermentasi. Kemudian wadah ditutup rapat dan diamkan selama
3 bulan atau 90 hari dimana bulan pertama proses produksi eco enzyme, tutup botol dibuka 1 kali setiap hari selama 3
sampai 5 menit untuk mengeluarkan gas yang ada dalam botol lalu ditutup Kembali. Pada bulan kedua dan ketiga
tutup botol dibuka setiap lima hari sekali selama beberapa menit. Setelah 3 bulan, maka produk eco enzyme sudah bisa
dipanen dengan cara menyaring supernatant atau cairan yang berwarna coklat dan kemudian dipindahkan kedalam
wadah yang bersih untuk selanjutnya siap diaplikasikan sebagai desinfectan. Dosis penggunaan eco enzyme untuk
desinfectan kandang adalah 10 mL untuk setiap 1 Liter air dan kemudian diaduk rata dan disemprotkan kekandang
dan sekitar kandang. Adapun kegiatan praktek dalam pembuatan eco enzyme dapat dilihat pada Gambar 3.

1289



PengabdianMu: Jurnal Ilmiah Pengabdian kepada Masyarakat, Vol 10 No 5, Mei 2025, Pages 1285-1293 p-ISSN:2502-6828; e-ISSN:2654-4385

Gambar 3. Pelaksanaan praktek pembuatan eco enzyme.
3. Menyerahkan bantuan peralatan untuk sanitasi kandang,.
Setelah pelaksanaan kegiatan penyuluhan dan praktek pembuatan eco enzyme, maka dilanjutkan dengan kegiatan
menyerahkan bantuan peralatan untuk sanitasi kendang berupa 1 unit blender dan 1 unit hand spryer yang anantinya
akan digunakan untuk penyemprotan kendang dan pencacahan sampah organic yang akan dijadikan sebagai bahan
dasar pembuatan eco enzyme. Diharapkan bantuan yang diberikan tersebut dapat dimanfaatkan secara Bersama-sama
anggota kelompok yang kegiatannya naanti akan diatur oleh anggorta kelompok itu sendiri.

Gambar 4. Penyerahan bantuan 1;(;rah kepada kelompok tani.

4. Monitoring dan evaluasi kegiatan
Kegiatan PPM di kelompok Mitra yaitu Kelompok Tani Teman Abadi Kelurahan Mudung laut Kota Jambi selalu
dipantau oleh tim PPM melalui kegiatan Monitoring dan evaluasi. Pada saat Monitoring dan evaluasi im memberikan
pengarahan dan pengetahuan praktis kepada anggota kelompok tani dalam pemeliharaan ternak kambing serta tingkat
keberhasilan dalam pembuatan eco enzyme. Proses pembuatan eco enzyme yang berjalan cukup lama yaitu kurang lebih
selama 3 bulan, maka tim selalu berkomunikasi dengan ketua kelompok melalui Whatshapp baik chatting maupun video
call untuk memantau kondisi eco enzyme yang sudah mereka praktekkan pembuatannya. Evaluasi dilakukan dengan
cara memberikan quisoner kepada semua peserta pelatihan. Kuisoner memiliki 10 pertanyaan untuk mengetahun
persepsi peserta penyuluhan dengan jawaban mulai tidak sesuai = 1, cukup sesuai = 2, jawaban sesuai = 3, jawaban
lebih sesuai = 4 dan jawaban sangat sesuai = 5. Angka terendah merupakan persepsi peserta yang paling rendah
terhadap kegiatan yang sudah dilakukan dan angka tertinggi merupakan persepsi sangat baik terhadap kegiatan yang
dilakukan. Persepsi peserta pelatihan dan kegiatan ini menjadi salah satu bagian yang penting dan menjadi tolak ukur
diterimanya stimulus yang diberikan oleh anggota kelompok tani yang mengantarkan kepada keberhasilan
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komunikasi, sehingga tindakan menyusun, mengenali, dan menafsirkan informasi sensoris guna memberikan
gambaran dan pemahaman terhadap apa yang sudah diterima. Pertanyaan pada quisoner terdiri atas 10 yaitu :
a. materi sesuai kebutuhan;
b. terdapat contoh untuk materi yang disampaikan;
c. materi pelatihan mudah dipahami;
d. materi dapat diterapkan;
e. praktek mudah dipahami;
f. kejelasan materi pada saat prakte;
g. bahan baku praktek tersedia;
h. peluang pengembangan usaha;
praktek sesuai kebutuhan;

j.  rencana penerapan kedepan.

-

Hasil persepsi kegiatan pada bumdes pujiku artomoro dapat dilihat pada Gambar 5.

Persepsi peserta

RENCANA PENERAPAN KEDEPAN

PRAKTEK SESUAIKEBUTUHAN

PELUANG PENGEMBANGAN USAHA

BAHAN BAKU PRAKTEK TERSEDIA

KEJELASAN MATERI PADA SAAT PRAKTEK

PRAKTEK MUDAH DIPAHAMI

MATERI DAPAT DITERAPKAN

MATERI PELATIHAN MUDAH DIPAHAMI
TERDAPAT CONTOH UNTUK MATERI YANG..

MATERI SESUAIKEBUTUHAN

Pertanyaan

42 43 44 45 46 47 48 49
Nilai

Gambear 5. Persepsi peserta pelatihan dalam memahami pelaksanaan kegiatan PPM.

Berdasarkan Gambar 5. diatas terlihat bahwa persepsi angota kelompok tani yang tertinggi pada pertanyaan kejelasan
materi dan kesesuaian materi dengan kebutuhan dengan nilai 4,8 dengan skala tertinggi 5. Sedangkan yang terendah
adalah pada pertanyaan rencana penerapan kedepan serta materi dapat diterapkan dengan nilai 4,4. Rendahnya persepsi
Masyarakat atau anggota kelompok tani terhadap 2 pertanyaan tersebut dikarenakan mereka kesulitan untuk
mendapatkan modal untuk pembelian alat-alat pembatan eco enzyme seperti blender, namun tim PPM menyarankan tidak
harus menggunakan blender tapi bisa juga dengan mencacah limbah organic menggunakan pisau atau parang. Secara
umum, hasil kegiatan PPM ini dikartegorikan berhasil mengingat sebahagian besar dari anggota kelompok tani dapat
memahami dan mempraktekkan penggunaan eco enzyrme sebagai desinfektan untuk sanitasi kandang kambing.

KESIMPULAN

Disimpulkan bahwa anggota kelompok tani Teman Abadi di kelurahan Mudung Laut Kota Jambi sudah memahami dan
mempraktekkan memanfaatkan eco enzyme sebagai desinfektan untuk sanitasi kandang.
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